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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH,
KOMITMEN GURU, DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
KINERJA GURU SMP NEGERI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

MARSASANDA ANDARIN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional kepala
sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi terhadap kinerja guru secara parsial dan
simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto.
Sampel penelitian ini adalah guru SMP Negeri se-Kota Bandar Lampung, Sampel diambil
menggunakan teknik simple random sampling dan diperoleh sebanyak 336 sampel.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner. Analisis data menggunakan regresi
linier sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru secara persial dan simultan.

Kata Kunci : kepemimpinan transformasional, komitmen guru, budaya organisasi, kinerja
guru.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP OF SCHOOL
PRINCIPALS, TEACHER COMMITMENT, AND ORGANIZATIONAL
CULTURE ON THE PERFORMANCE OF TEACHERS AT PUBLIC
JUNIOR HIGH SCHOOLS IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

MARSASANDA ANDARIN

The purpose of this study is to examine the effect of transformational leadership of school
principals, teacher commitment, and organizational culture on teacher performance, both
partially and simultaneously. This study used a quantitative approach with an ex post facto
design. The sample for this study consisted of public junior high school teachers in Bandar
Lampung City. The sample was taken using simple random sampling and consisted of 336
samples. Data collection was carried out by distributing questionnaires. Data analysis used
simple and multiple linear regression. The results showed that the transformational leadership
of school principals, teacher commitment, and organizational culture had a positive and
significant effect on teacher performance, both partially and simultaneously.

Keywords : transformational leadership, teacher commitment, organizational culture, teacher
performance.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena
pendidikan memiliki tugas untuk mempersiapkan SDM dalam pembangunan bangsa
dan negara. Tidak hanya menjadi kebutuhan yang penting bagi kehidupan manusia,
tetapi juga pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan manusia yang
berpotensi, kreatif, serta memiliki ide cemerlang sebagai bekal demi mencapai masa
depan yang lebih baik (Aprima dan Sari, 2022). Menurut Siswondo dan Agustina
(2021) pendidikan merupakan suatu proses kehidupan untuk mengembangkan diri
setiap individu dalam melangsungkan kehidupan. Oleh sebab itu, sangat penting bagi

seseorang untuk menjadi manusia yang terdidik.

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sanggelorang dkk., 2015)
yang menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam
peningkatan kualitas hidup masyarakat dan daya saing bangsa. Mereka menemukan
bahwa daerah dengan indeks pembangunan manusia (IPM) tinggi memiliki korelasi
positif dengan tingkat kualitas pendidikan yang baik, terutama ditopang oleh peran

tenaga pendidik yang profesional.

Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan melalui
pendidikan. Menurut Rasyid dkk. (2020) Pendidikan terjadi karena interaksi manusia
dengan lingkungannya, khususnya pada tiga lingkungan utama pendidikan yakni
keluarga, sekolah dan masyarakat. Proses pendidikan harus berfungsi untuk
mengajarkan tingkah laku umum dan untuk mempersiapkan individu untuk peranan
tertentu. Menurut Yunarti (2014) pendidikan bertujuan untuk menciptakan manusia
yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pengetahuan yang luas untuk

menjadi manusia yang lebih baik dalam segala aspek kehidupan.

Namun, berdasarkan laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2023), salah

satu tantangan dalam sistem pendidikan Indonesia saat ini adalah rendahnya capaian



kompetensi guru, yang tercermin dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG). Kota Bandar
Lampung sebagai salah satu kota besar di Provinsi Lampung menunjukkan hasil yang
masih perlu ditingkatkan. Tabel berikut menunjukkan rata-rata hasil UKG guru SMP di
Kota Bandar Lampung.

Tabel 1. Rata-rata Nilai UKG Guru SMP Negeri Kota Bandar Lampung Tahun 2022

No. Kabupaten/ Kota Rata-rata Nilai UKG
1 Provinsi Lampung 53,38
2 Bandar Lampung 56,96
3 Metro 58,94
4 Lampung Selatan 53,95
5 Lampung Tengah 53,76
6 Lampung Utara 50,39
7 Lampung Barat 51,16
8 Tulang Bawang 52,49
9 Tanggamus 51,60
10  Lampung Timur 53,48
11 Way Kanan 51,02
12 Pesawaran 52,64
13 Pringsewu 55,01
14 Mesuji 53,65
15 Tulang Bawang Barat 53,23
16  Pesisir Barat 48,48

Sumber: Neraca Pendidikan Daerah 2022

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata nilai UKG guru SMP Negeri di Bandar
Lampung masih berada di bawah target nasional yang ditentukan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 80. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya
peningkatan kualitas guru melalui peningkatan kinerja masih perlu diperkuat, baik
melalui kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru, maupun budaya organisasi

sekolah.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang berkaitan dengan aspek-aspek dalam
proses pendidikan salah satunya adalah meningkatkan kinerja guru di suatu lembaga

sekolah. Menurut Sinaga dkk. (2021) Kualitas pendidikan salah satunya dipengaruhi



oleh kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, salah satu cermin
peningkatan mutu pendidikan di sekolah adalah prestasi guru dalam meningkatkan
mutu lulusan yang produktif, dengan semangat kinerja mengajar guru yang tinggi akan
menciptakan lulusan dengan kualitas yang berilmu dan berkarakter. Penelitian yang
dilakukan oleh Wardany dan Rigianti (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang kuat antara kinerja guru dan prestasi belajar siswa. Berdasarkan studi tersebut,
sekolah-sekolah dengan tingkat kinerja guru yang tinggi, yang diukur dari aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, menunjukkan rata-rata nilai
akademik siswa yang juga lebih tinggi dibanding sekolah dengan kinerja guru yang

rendah.

Kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja,
pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Menurut Besi (2023) kinerja adalah
perbuatan dan prestasi serta keterampilan yang ditunjukkan oleh seseorang di dalam
melakukan perbuatan atau pekerjaan. Kehadiran guru dalam proses pembelajaran di
sekolah masih tetap memegang peranan yang penting. Peran tersebut belum dapat
diganti dan diambil alih oleh apapun. Hal ini disebabkan karena masih banyak unsur-
unsur manusiawi yang tidak dapat diganti oleh unsur lain. Guru merupakan faktor yang
sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena

bagi siswa, guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.

Data dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2022) menunjukkan bahwa
kualitas guru berpengaruh langsung terhadap indeks mutu satuan pendidikan. Dalam
survei terhadap 300 SMP Negeri di lima provinsi, sekolah-sekolah dengan indeks mutu
tinggi (kategori A) mayoritas memiliki guru dengan tingkat kinerja sangat baik
berdasarkan penilaian kepala sekolah dan hasil supervisi pembelajaran. Guru dituntut
memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan
semua pihak terutama masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru
dalam membina anak didik. Mutu Pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja
guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting
untuk mencapai keberhasilan Pendidikan. Secara umum mutu pendidikan yang baik
menjadi tolak ukur bagi keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru (Jannah dkk.,
2024).



Peningkatan kinerja pada guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya. Kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang
berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di
dalamnya sebagai pemimpin pengajaran. Studi oleh Efendi dkk. (2023)
mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah terbukti secara
statistik berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru. Hasil regresi dalam
penelitian mereka menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi
sebesar 86% terhadap variabel kinerja guru atau disebut juga bahwa kinerja guru dapat

dijelaskan oleh variabel kepemimpinan transformasional sebesar 86%.

Harapan yang muncul dari kalangan guru, siswa, staf administrasi, pemerintah, dan
masyarakat adalah agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas kepemimpinannya
dengan seefektif mungkin untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan yang diemban
dalam mengoperasikan sekolah (Tanjung dkk., 2021). Kepemimpinan transformasional
hadir untuk menjawab tantangan zaman yang penuh dengan perubahan. Kepemimpinan
transformasional dapat diartikan sebagai kemampuan pemimpin dalam meningkatkan
kinerja bawahannya dengan mementingkan kepentingan, kebutuhan, serta memberikan
reward kepada bawahan, sehingga dapat terjalin sebuah komitmen dan keterikatan kerja

bagi bawahan dalam mencapai tujuan organisasi (Supandi, 2023).

Menurut Feriawan dkk. (2023), penerapan gaya kepemimpinan transformasional oleh
kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru, terdapat keterkaitan antara komitmen
kerja dengan kinerja guru dalam implementasi proses belajar mengajar dalam
kehidupan sehari-hari, serta hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan gaya
kepemimpinan transformasional secara efektif mampu menumbuhkan komitmen kerja

dan memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan tersebut dengan kinerja guru.

Selain keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya, komitmen guru juga
merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru untuk
mendukung kualitas pendidikan. Sejalan dengan pendapat (Pratama dan Dacholfany,
2023) yang mengatakan bahwa komitmen guru memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja guru. Guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap profesi dan sekolah akan
menunjukkan motivasi yang kuat dalam melaksanakan tugasnya. Penelitian oleh

Bestiana (2012) menunjukkan bahwa komitmen guru terhadap profesi memiliki



kontribusi signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,55.
Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen guru, maka akan semakin tinggi pula

performa mereka dalam proses pembelajaran.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah budaya organisasi. Budaya
organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang
berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku anggota-anggotanya.
Budaya organisasi akan mempengaruhi semua aspek organisasi dan perilaku anggota
organisasi yang kemudian menentukan kinerja anggota dan organisasi (Putra, 2015).
Penelitian oleh Hasibuan dan Hadijaya (2024) menunjukkan bahwa budaya organisasi
yang kuat dan positif dalam lingkungan sekolah dapat meningkatkan kerja sama tim,
loyalitas guru, serta memotivasi guru untuk bekerja lebih optimal. Budaya yang
mendukung inovasi dan kolaborasi terbukti dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Febriantina dkk. (2018) budaya organisasi memiliki dampak positif pada kinerja kerja
karyawan. Setiap individu dalam organisasi memiliki budaya yang berbeda yang
kemudian akan dia sesuaikan dengan norma dan nilai organisasi. Penerapan budaya
organisasi sangat membantu bagi karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka secara
efisien dan efektif. Dengan mempertimbangkan pentingnya peran guru dalam mencapai
tujuan pendidikan serta pentingnya peran kepemimpinan, komitmen, dan budaya
organisasi, maka penelitian ini sangat relevan untuk dilakukan secara mendalam di

Kota Bandar Lampung.

Meskipun rata-rata hasil UKG guru SMP di Kota Bandar Lampung lebih tinggi
dibandingkan beberapa kabupaten lain di Provinsi Lampung, namun Kota Bandar
Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki jumlah guru dan satuan
pendidikan yang paling banyak. Berdasarkan data Dapodik (Kemendikbud, 2023), Kota
Bandar Lampung memiliki lebih dari 50 SMP negeri dengan karakteristik sekolah yang
beragam, mulai dari fasilitas, tingkat sosial ekonomi siswa, hingga kultur organisasi
sekolah. Hal ini menjadikan Bandar Lampung sebagai lokasi strategis untuk meneliti
keterkaitan antara kepemimpinan transformasional, komitmen guru, dan budaya

organisasi terhadap kinerja guru secara komprehensif.

Berdasarkan paparan permasalahan dan data di atas, mengingat pentingnya kinerja guru

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, oleh karena itu peneliti ingin membuktikan



apakah kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan budaya
organisasi mempengaruhi kinerja guru. Selain itu, informasi terkait penelitian tentang
pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru di Bandar Lampung masih terbatas. Lebih lanjut lagi
bahwa penelitian tentang pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah,
komitmen guru dan budaya organisasi terhadap kinerja guru yang dilakukan secara

beriringan dalam satu penelitian juga masih sulit ditemukan.

B. Identifikasi Masalah

1. Penelitian terdahulu terkait variabel kinerja guru masih tergolong rendah.

2. Masih sulitnya ditemukan informasi atau penelitian terkait pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi terhadap
kinerja guru SMP Negeri di Kota Bandar Lampung.

3. Keterbatasan penelitian baik itu tesis maupun artikel yang membahas kinerja guru
khususnya di wilayah Kota Bandar Lampung

4. Belum ada penelitian yang dilakukan dengan menggabungkan empat variabel

tersebut secara bersamaan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang dan identifikasi masalah
di atas, ruang lingkup penelitian dibatasi pada pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah (X1), komitmen guru (X2) dan budaya organisasi (X3)
terhadap kinerja guru (Y). Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian terarah dan

tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap
kinerja guru SMP Negeri di Kota Bandar Lampung?
2. Bagaimana pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kota
Bandar Lampung?
3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja SMP Negeri di Kota

Bandar Lampung?



4.

Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen
guru dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMP Negeri

di Kota Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis dan menjelaskan :

1.

Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru
SMP Negeri di Kota Bandar Lampung.

Pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kota Bandar
Lampung.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kota Bandar
Lampung.

Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan
budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kota

Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

2.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan berguna dalam pengembangan disiplin
ilmu administrasi pendidikan serta memberikan penjelasan secara terperinci dan
sistematis mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah,
komitmen guru dan budaya organisasi terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kota

Bandar Lampung.

Manfaat Praktis

1) Guru
Menjadi referensi dan acuan agar terus berpartisipasi aktif untuk menjadi
semakin baik dalam meningkatkan kinerja guru melalui kepemimpinan

transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi.



2) Kepala Sekolah
Menjadi dasar/pedoman dan masukan yang baik bagi kepala sekolah dalam hal
meningkatkan kinerja guru melalui kepemimpinan transformasional kepala

sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi.

3) Peneliti Selanjutnya
Memberikan  kontribusi  terhadap  pengetahuan tentang  pengaruh
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru dengan variabel atau tempat melakukan

penelitian yang berbeda.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut.

1.

Ruang Lingkup [lmu

Ruang lingkup ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah manajemen
pendidikan, yang mengkaji tentang sumber daya manusia dalam organisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien dalam bidang
pendidikan untuk mewujudkan sekolah harus meningkatkan kinerja guru melalui
manajemen kerja.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini melibatkan seluruh guru SMP Negeri di Kota Bandar
Lampung

Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu kinerja guru sebagai variabel terikat. Kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi sebagai
variabel bebas.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri di Kota Bandar Lampung

Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 .



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kinerja Guru
Kinerja guru adalah segala hasil dari usaha guru dalam mengantarkan proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan, yang meliputi seluruh kegiatan yang menyangkut
tugasnya sebagai guru. Tugas profesional seorang guru mencakup kegiatan mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
(Irfan dan Dananjaya, 2023). Selain itu, menurut pendapat Munawir dkk. (2022) Kinerja
guru yakni pencapaian hasil kerja seorang guru yang sesuai dengan tugas serta tanggung
jawab yang diembannya pada sebuah lembaga pendidikan. Terutama pada sekolah, sistem
pendidikan harus sangat diperhatikan. Hal tersebut dikarenakan sekolah merupakan
jenjang pendidikan yang harus ditempuh oleh generasi-generasi hebat penerus bangsa. Jadi
sangatlah perlu memperhatikan bagaimana kinerja guru sekolah di sekolah, sehingga

terlahirlah guru-guru yang mempunyai kinerja profesional.

Kinerja guru profesional dapat dilihat dari bagaimana seorang guru menjalankan tugasnya
seperti, merancang pembelajaran, melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran dengan
baik dan benar (Munawir dkk., 2022). Menurut Permana dan Eliza (2022) Faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja guru hanya ada dua, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
guru tersebut atau faktor internal dan juga faktor yang bersumber dari luar diri guru
(eksternal). Pratiwi dkk. (2021) menjelaskan bahwa ada delapan faktor yang
mempengaruhi kinerja guru yaitu dedikasi dan kepribadian, pengembangan profesi,
kualitas mengajar, komunikasi dan interaksi, hubungan dengan semua orang, kedisiplinan,
kesejahteraan dan iklim kerja. Dengan demikian, kedelapan faktor di atas termasuk kepada
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja guru. Faktor kepribadian dan
dedikasi, kualitas mengajar, komunikasi dan interaksi dan kedisiplinan merupakan faktor-
faktor internal sedangkan iklim kerja, kesejahteraaan, hubungan dengan semua orang dan

pengembangan profesi merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja guru.

Dimensi kerja tenaga guru yang menjadi kriteria yang untuk mengukur atau menilai

kinerja guru menurut Bernardin dan Russell (1993) antara lain sebagai berikut.
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a. Kualitas, yakni seberapa baik proses atau hasil kerja yang dilakukan mendekati
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai, seperti
seberapa jauh ketelitian dan kerapian dalam melaksanakan kerja

b. Kuantitas, yakni jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah
unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu, seberapa baik sebuah aktivitas diselesaikan, atau hasil yang
diproduksi, pada waktu yang paling awal dikehendaki.

d. Penghematan biaya, seberapa baik sumber daya organisasi dapat memaksimalkan
hasil dalam penggunaan sumber daya

e. Kemandirian, seberapa baik seorang pegawai dapat melaksanakan fungsi kerja
tanpa harus meminta bantuan pengawasan.

f. Kerjasama, di mana pegawai mempunyai jiwa kerjasama, komitmen kerja dengan

instansi dan tanggung jawab pegawai terhadap kantor.

Berdasarkan uraian mengenai kinerja guru di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kinerja
guru merupakan hasil dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab profesional dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kinerja ini dipengaruhi oleh faktor
internal seperti dedikasi, kepribadian, kualitas mengajar, komunikasi, dan kedisiplinan,
serta faktor eksternal seperti pengembangan profesi, kesejahteraan, hubungan sosial, dan
iklim kerja. Kinerja guru yang profesional dapat dilihat dari kemampuannya dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Selain itu,
penilaian kinerja guru juga dapat diukur melalui enam dimensi, yaitu kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, penghematan biaya, kemandirian, dan kerjasama. Berdasarkan grand
theory perilaku organisasi menurut Robbins dan Judge (2017), kinerja individu dalam
organisasi dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan eksternal. Dalam konteks
ini, kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh
kepemimpinan, komitmen, serta budaya organisasi yang berkembang di lingkungan

sekolah.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang pemimpin atau /eader untuk mempengaruhi
orang yang dipimpin atau pengikut-pengikutnya sehingga orang lain tersebut bertingkah
laku sebagaimana di kehendaki oleh pemimpin tersebut. Pemimpin berfungsi untuk

memandu, menuntun, membimbing, membangunkan motivasi kerja, mengemudikan
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organisasi, menjalin komunikasi yang baik, melakukan pengawasan secara teratur, dan
mengarahkan pada bawahannya kepada sasaran yang ingin dituju (Nurhalim dkk., 2023).
Sedangkan menurut Sunarso (2023), Kepemimpinan merupakan suatu proses
menggerakkan berbagai sumber daya dan mempengaruhi orang lain agar bekerja sama
untuk pencapaian tujuan. Definisi kepemimpinan ini mengandung makna bahwa pengikut
yang baik juga menunjukkan peran kepemimpinan jika diperlukan, artinya pengikut bisa
saja mempengaruhi pemimpinnya. Karena itu, definisi kepemimpinan ini menunjukkan
bahwa proses mempengaruhi terjadi antara pemimpin dan pengikut secara timbal balik/dua
arah. Selain itu, (Northouse, 2015) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah proses di

mana individu mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan dan wewenang untuk
mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan tindakan serta mendorong timbulnya
kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa
dalam melaksanakan tugas masing-masing demi kemajuan dan memberikan inspirasi
sekolah dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting
dalam dunia pendidikan, karena dengan adanya kepemimpinan kepala sekolah tujuan, visi,
misi yang telah disepakati bersama bisa tercapai (Soesanto, 2024). Menurut Fauziah dan
Effane (2023) Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi, mengkoordinir, dan menggerakkan orang-orang lain yang ada
hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan agar dapat dicapai
tujuan pendidikan atau sekolah secara efektif dan efisien. Agar tujuan sekolah dapat

dicapai secara efektif dan efisien dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam
menegakkan disiplin. Perlu dibedakan antara tipe kepemimpinan dan gaya kepemimpinan.
Setiap individu yang menjadi pemimpin dapat dikategorikan ke dalam salah satu tipe
kepemimpinan, dan masing-masing tipe tersebut dapat memiliki berbagai macam gaya
kepemimpinan. Seorang pemimpin yang memiliki tipe tertentu dapat menyesuaikan diri
dengan situasi yang dihadapi dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin (Syahputra

dkk., 2023).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi, membimbing, dan menggerakkan orang lain untuk bekerja sama dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan kepala sekolah berperan penting
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dalam mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi guru, staf, dan siswa agar
melaksanakan tugasnya secara efektif demi tercapainya visi dan misi sekolah dalam
konteks pendidikan. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya mempengaruhi, tetapi juga
menciptakan kerjasama timbal balik antara pemimpin dan pengikut. Selain itu, gaya
kepemimpinan kepala sekolah juga memegang peran penting dalam menciptakan
kedisiplinan dan menyesuaikan pendekatan dengan kondisi yang dihadapi agar tercapai
suasana kerja yang harmonis dan tujuan pendidikan secara optimal. Berdasarkan grand
theory kepemimpinan menurut Northouse (2015), kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks
pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penting dalam mengarahkan

dan memotivasi guru untuk meningkatkan kinerja.

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah

Kepemimpinan transformasional pada hakikatnya menjelaskan proses hubungan antara
atasan dan bawahan yang didasari atas nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan asumsi-
asumsi mengenai visi dan misi organisasi. Secara konseptual, kepemimpinan
transformasional didefinisikan sebagai kemampuan pemimpin mengubah lingkungan
kerja, motivasi kerja, pola kerja, dan nilai-nilai kerja yang dipersepsikan bawahan
sehingga mereka mampu mengoptimalkan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi
(Insan, 2017). Menurut pendapat Firdausi dkk. (2023) Kepemimpinan transformasional
adalah suatu bentuk kepemimpinan yang bertujuan untuk mendorong perubahan dan
inovasi di dalam organisasi. Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan ini memiliki
kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan membawa perubahan positif pada para
pengikutnya. Pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan

organisasi, tetapi juga pada perkembangan pribadi dan profesional para pengikutnya.

Berdasarkan dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah Mustofa dkk. (2024)
pemimpin dituntut untuk tidak memandang rendah setiap kemampuan yang dimiliki
bawahan atau anggota, proporsional dalam menempatkan posisi bawahan, menempatkan
orang sesuai tempatnya dan pada waktu yang tepat. Selain itu, Nurnaningsih dkk. (2024)
mengungkapkan pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung, mempererat hubungan antara
pemimpin dan karyawan, serta meningkatkan tingkat kepuasan kerja. Namun, hasil

penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor kontekstual seperti budaya organisasi,
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karakteristik individu karyawan, serta kebijakan manajerial memengaruhi sejauh mana

pengaruh positif dari gaya kepemimpinan ini dapat tercapai.

Menurut Bass dan Avolio (1994) pemimpin bertindak sebagai pelatih, pembimbing, atau

konsultan. Melalui interaksi individu, diharapkan para karyawan dapat mencapai prestasi

yang lebih baik. Dimensi kepemimpinan transformasional memiliki 4 (empat) dimensi,

antara lain sebagai berikut.

a.

b.

C.

Idealized Influence (Pengaruh yang Diidealkan).

Dimensi kepemimpinan yang mempunyai karisma dan kekuatan serta pengaruh yang
besar untuk memberikan motivasi kepada bawahan dalam melaksanakan pekerjaan.
Bawahan mempercayai pimpinan dikarenakan pimpinan dapat menunjukkan perilaku
yang baik, sehingga membuat pimpinan disegani serta dapat menjadi contoh bagi
bawahannya. Pemimpin seperti ini akan diteladani, akan dapat membangkitkan
kebanggaan, loyalitas, rasa hormat, antusiasme, dan kepercayaan bawahan (Bass dan
Avolio, 1994).

Inspirational Motivation (Motivasi yang Inspirasional).

Pada dimensi ini perilaku pemimpin dapat menginspirasi dan memberikan antusiasme
kepada bawahan terhadap prestasi yang dicapai, serta memperlihatkan komitmennya
terhadap tujuan organisasi serta dapat meningkatkan optimisme bawahan dalam
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Pemimpin seperti ini memiliki visi yang
menarik untuk masa depan, menetapkan standar tinggi bagi pengikutnya, memberikan
dorongan dan arti terhadap apa yang dilakukan bawahannya (Bass dan Avolio, 1994).
Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual)

Perilaku pimpinan dalam menciptakan ide-ide baru untuk kemajuan pada organisasi
serta menjadi pimpinan yang dapat mempengaruhi bawahan untuk dapat menemukan
perspektif baru yang diharapkan dapat menjadi pemecahan masalah yang sedang atau
akan dihadapi oleh sebuah organisasi. Pemimpin ini memiliki stimulus intelektual yang
mampu mengembangkan kompetensi pengikutnya dengan cara memberikan tantangan
dan berbagai pertanyaan agar pengikutnya selalu berusaha untuk mencari cara-cara
baru dalam melakukan suatu pekerjaan. Dengan demikian pengikutnya tidak hanya
melakukan pekerjaan sebagai rutinitas saja, melainkan memaknainya sebagai ajang
untuk mengasah keterampilan dan kemampuan secara terus menerus untuk mencapai

pribadi yang ulet dan tangguh (Bass dan Avolio, 1994).

d. Individualized Consideration (Perhatian perseorangan)
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Pemimpin ini mampu memperlakukan orang lain terutama bawahan sebagai individu
atau pribadi yang unik, mempertimbangkan kebutuhan dan kepedulian individualnya
serta dapat memberikan aspirasi dan saran-saran untuk mengembangkan pengikutnya

dalam mencapai kinerja yang baik (Bass dan Avolio, 1994).

Berdasarkan uraian mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah di atas,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan
yang berfokus pada upaya menciptakan perubahan positif dan inovatif dalam
organisasi melalui pengaruh, motivasi, dan perhatian terhadap pengembangan
individu. Dalam konteks kepala sekolah, kepemimpinan transformasional mampu
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan motivasi dan kinerja
guru, serta mempererat hubungan antar warga sekolah. Gaya kepemimpinan ini
memiliki empat dimensi utama, yaitu idealized influence, inspirational motivation ,
intellectual stimulation, dan individualized consideration. Melalui keempat dimensi
ini, pemimpin dapat memberdayakan pengikutnya untuk berkembang secara pribadi
maupun profesional demi mencapai tujuan organisasi secara optimal. Berdasarkan
grand theory kepemimpinan transformasional menurut Bass dan Avolio (1994),
pemimpin memiliki peran sebagai agen perubahan yang mampu menginspirasi,
memotivasi, dan mengembangkan potensi bawahan. Oleh karena itu, kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru

melalui perubahan positif dalam organisasi.

D. Komitmen Guru
Komitmen guru merupakan suatu keterikatan diri terhadap tugas dan kewajiban sebagai
guru yang dapat melahirkan tanggung jawab dan sikap responsif dan inovatif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terdapat beberapa unsur pada komitmen
guru, antara lain adanya kemampuan memahami diri dan tugasnya, pancaran sikap batin
(kekuatan batin), kekuatan dari luar, dan tanggap terhadap perubahan. Unsur-unsur inilah
yang melahirkan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban yang menjadi komitmen
seseorang, sehingga tugas tersebut dilakukan dengan penuh keikhlasan. Tanggung jawab
keguruan yang lahir dari komitmen guru profesional adalah tanggung jawab yang tidak
hanya dialamatkan kepada manusia, akan tetapi juga dipertanggungjawabkan di hadapan

Tuhan (Irfan dan Dananjaya, 2023).
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Peranan seorang guru sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran dan
penyelenggara administrasi kelas dan sekolahnya. Tanpa adanya kinerja yang baik dari
guru maka pembelajaran yang dilakukan tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna
dan bermanfaat sehingga siswa akan tertinggal oleh kemajuan dan tuntutan masyarakat
yang selalu berubah. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kinerja guru berarti adanya
kemampuan kompetensi yang ditunjukkannya dalam bentuk perilaku yang dapat
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan (effisiensi), kreatif,

inovatif dan bertanggungjawab terhadap penyelesaian pekerjaannya (Herry dkk., 2020).

Menurut Yusoff (2023) faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen guru yaitu ruang kerja
dan suasana organisasi yang positif seperti kepimpinan yang menitikberatkan orang
bawahan, amalan pengurusan yang bercirikan kemanusiaan, kesejahteraan di tempat kerja,
penghargaan dan pengagihan kuasa memberi impak yang positif terhadap komitmen
pekerja. Komitmen organisasi guru dalam kajian ini merujuk kepada sejauh mana guru

menerima, melibatkan diri dalam aktivitas sekolah dan setia terhadap sekolah.

Dimensi komitmen guru yang saling berkaitan menurut Mayer dan Allen (1991), antara

lain sebagai berikut.

a. Komitmen Afektif (Affective Commitment)
Ini merujuk pada keterikatan emosional guru terhadap pekerjaan mereka dan
organisasi. Guru yang memiliki komitmen afektif merasa bahwa mereka "ingin"
bekerja di sekolah tersebut karena mereka merasa bagian dari komunitas dan berbagi

nilai-nilai bersama.

b. Komitmen Berkelanjutan (Continuance Commitment)
Konsep ini berkaitan dengan ketergantungan guru terhadap organisasi karena mereka
merasa bahwa meninggalkan sekolah atau profesi mereka akan menimbulkan kerugian
besar, baik dari segi finansial maupun sosial. Mereka tetap bekerja karena merasa tidak

ada pilihan lain yang lebih baik.

c. Komitmen Normatif (Normative Commitment)
Guru dengan komitmen normatif merasa bahwa mereka "harus" tetap bekerja di
sekolah tersebut, karena mereka memiliki rasa tanggung jawab moral untuk
melakukannya. Mereka merasa terikat oleh kewajiban etika atau norma sosial untuk

bertahan.
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Berdasarkan uraian mengenai komitmen guru di atas, dapat disimpulkan bahwa komitmen
guru adalah kesungguhan dan dedikasi seorang guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya, termasuk mengajar, mendidik, dan berkontribusi terhadap kemajuan siswa
serta pencapaian tujuan pendidikan. Faktor komitmen guru sangat penting karena
berpengaruh langsung terhadap keberhasilan proses pendidikan. Komitmen guru tidak
hanya memengaruhi keberhasilan individu siswa, tetapi juga mencerminkan keberhasilan
institusi pendidikan secara keseluruhan. Ketiga dimensi komitmen guru tersebut
menggambarkan berbagai motivasi yang mendasari keputusan guru untuk tetap berada
dalam profesi mereka dan berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi pendidikan
(Madjid, 2016). Berdasarkan grand theory komitmen organisasi menurut Meyer dan Allen
(1991), komitmen individu terhadap organisasi akan mempengaruhi sikap dan perilaku
kerja. Guru yang memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, tanggung

jawab, dan kinerja yang lebih optimal dalam melaksanakan tugasnya.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat
menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja.
Secara tidak sadar, tiap-tiap orang di dalam suatu organisasi mempelajari budaya yang
berlaku di dalam organisasinya. Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat
sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions),
atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu
organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecah masalah-masalah organisasinya
(Sutrisno, 2019). Budaya organisasi merupakan salah satu strategi untuk memotivasi
guru untuk mencapai kinerja yang maksimal, karena budaya organisasi yang baik dengan
sendirinya akan memberikan suatu kondisi yang sesuai dengan perilaku guru dalam
bekerja apabila budaya tersebut sangat cocok dan mendukung guru dalam
mengembangkan kemampuan dan menopang kesejahteraannya dengan kata lain,
budaya organisasi menjadi faktor penting untuk meningkatkan kinerja guru dalam

pendidikan (Hasanah dkk., 2023).

Menurut Suryanti (2018) salah satu faktor yang membedakan suatu organisasi dari
organisasi yang lainnya adalah budayanya. Hal tersebut penting untuk dipahami serta

dikenali. Akan tetapi hal-hal yang bersifat universal itu harus diterapkan oleh manajemen
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dengan pendekatan yang memperhitungkan secara matang faktor-faktor situasi, kondisi
waktu dan ruang. Dengan kata lain, diterapkan sesuai dengan budaya yang berlaku dan
dianut dalam organisasi yang bersangkutan. Seperangkat asumsi atau sistem keyakinan
nilai-nilai, dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman
tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan

integrasi internal disebut dengan budaya organisasi.

Terdapat lima dimensi yang perlu diukur dan memiliki fungsi penting dalam budaya

organisasi menurut Sashkin dan Rosenbach (1990) , antara lain sebagai berikut.

a. Managing Change (Mengelola Perubahan), merupakan seberapa baik organisasi dan
anggotanya mampu beradaptasi dan menangani perubahan lingkungannya secara
efektif.

b. Achieving Goals (Mencapai Tujuan), seluruh organisasi harus mencapai tujuan yang
telah ditentukannya.

c. Coordinated Teamwork (Kerjasama Tim yang Terkoordinasi), pada tahap ini sejauh
mana suatu organisasi efektif dalam mengoordinasikan pekerjaan individu dan
kelompok.

d. Customer Orientation (Orientasi Pelanggan), penilaian pada dimensi ini untuk melihat
sejauh mana organisasi memenuhi kebutuhan yang diinginkan pelanggan.

e. Cultural Strength (Kekuatan Budaya), dimensi ini merujuk pada individu yang dapat

diterima dan setuju dalam berbagi nilai yang sama di dalam organisasi.

Berdasarkan Uraian di atas dapat disimpulkan budaya organisasi merupakan kekuatan
sosial yang tidak terlihat namun sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku, motivasi,
dan kinerja anggota organisasi, termasuk guru dalam lingkungan pendidikan. Budaya
organisasi mencakup nilai, keyakinan, asumsi, dan norma yang menjadi pedoman dalam
beradaptasi dan menyelesaikan masalah. Budaya ini juga menjadi pembeda antar
organisasi dan harus diterapkan dengan memperhatikan situasi serta kondisi yang ada.
Selain itu, untuk memastikan efektivitas budaya organisasi, terdapat lima dimensi penting
yang perlu diperhatikan, yaitu kemampuan mengelola perubahan, pencapaian tujuan,
kerjasama tim yang terkoordinasi, orientasi terhadap pelanggan, dan kekuatan budaya
yang tercermin dari kesepakatan serta penerimaan nilai bersama di antara anggota
organisasi. Berdasarkan grand theory budaya organisasi menurut Schein (2010), nilai,

norma, dan keyakinan yang berkembang dalam organisasi akan membentuk perilaku
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anggotanya. Budaya organisasi yang positif akan menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif dan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru.

Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Guru, Budaya Organisasi, dan
Kinerja Guru

Menurut Yunarti (2014) pendidikan bertujuan untuk menciptakan manusia yang
berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pengetahuan yang luas untuk menjadi
manusia yang lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Upaya meningkatkan kualitas
pendidikan yang berkaitan dengan aspek-aspek dalam proses pendidikan salah satunya
adalah meningkatkan kinerja guru di suatu lembaga sekolah. Menurut Sinaga dkk. (2021)
Kualitas pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh kinerja guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya, salah satu cermin peningkatan mutu pendidikan di sekolah
adalah prestasi guru dalam meningkatkan mutu lulusan yang produktif, dengan semangat
kinerja mengajar guru yang tinggi akan menciptakan lulusan dengan kualitas yang berilmu

dan berkarakter.

Peningkatan kinerja pada guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya. Kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang
berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di
dalamnya sebagai pemimpin pengajaran. Harapan dari kalangan guru, siswa, staf
administrasi, pemerintah, dan masyarakat adalah agar kepala sekolah dapat melaksanakan
tugas kepemimpinannya dengan seefektif mungkin untuk mewujudkan visi, misi, dan
tuyjuan yang diemban dalam mengoperasikan sekolah (Tanjung dkk., 2021).
Kepemimpinan transformasional hadir untuk menjawab tantangan zaman yang penuh
dengan perubahan. Kepemimpinan transformasional dapat diartikan sebagai kemampuan
pemimpin dalam meningkatkan kinerja bawahannya dengan mementingkan kepentingan,
kebutuhan, serta memberikan reward kepada bawahan, sehingga dapat terjalin sebuah
komitmen dan keterikatan kerja bagi bawahan dalam mencapai tujuan organisasi (Supandi,

2023).

Selain keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya, komitmen guru juga
merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru untuk

mendukung kualitas pendidikan. Sejalan dengan pendapat (Pratama dan Dacholfany,
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2023) yang mengatakan bahwa komitmen guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
guru. Guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap profesi dan sekolah akan
menunjukkan motivasi yang kuat dalam melaksanakan tugasnya. Selain gaya
kepemimpinan dan komitmen guru, faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah
budaya organisasi. Budaya organisasi sekolah yang baik dapat memperbaiki kinerja
sekolah, baik kepala sekolah, guru, siswa, karyawan, maupun pengguna sekolah lainnya
(Handayani dkk., 2021). Sejalan dengan hal itu, hasil penelitian Muis dkk. (2018)
mengungkapkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap
keefektifan suatu organisasi, keberhasilan suatu organisasi dapat dipengaruhi dari budaya

organisasi yang terjadi dalam organisasi tersebut.

Berdasarkan grand theory perilaku organisasi menurut Robbins dan Judge (2017), perilaku
dan kinerja individu dalam organisasi dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu,
kepemimpinan, dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional,
komitmen guru, dan budaya organisasi secara simultan memiliki pengaruh terhadap
kinerja guru. Berdasarkan paparan permasalahan dan data di atas, mengingat pentingnya
kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan, oleh karena itu peneliti ingin
membuktikan apakah kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan

budaya organisasi mempengaruhi kinerja guru.

G. Kerangka Pikir Penelitian

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah meningkatkan kinerja guru dengan
memberikan inspirasi, motivasi, dan dukungan. Melalui panutan, dorongan inovasi,
dan perhatian terhadap kebutuhan masing-masing guru, kepala sekolah mampu
menciptakan lingkungan kerja yang positif. Hal ini mendorong guru untuk lebih
berkomitmen, kreatif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya,

sehingga kinerjanya semakin optimal (Permatasari dkk., 2023).

2. Pengaruh Komitmen Guru Terhadap Kinerja Guru
Komitmen guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Guru yang
memiliki komitmen tinggi terhadap tugas, siswa, dan sekolah cenderung lebih

berdedikasi, disiplin, dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam
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pembelajaran. Komitmen ini juga mendorong profesionalisme, inovasi, serta
kemampuan untuk mengatasi tantangan, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas

dan kualitas kinerja guru di lingkungan pendidikan (Fajri dan Jelatu, 2024).

. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru

Budaya organisasi yang positif memiliki pengaruh besar terhadap kinerja guru.
Lingkungan yang mendukung, nilai-nilai bersama, komunikasi yang baik, dan
hubungan kerja yang harmonis dapat meningkatkan motivasi serta rasa kepemilikan
guru terhadap budaya organisasi. Budaya organisasi yang kondusif juga mendorong
kolaborasi, inovasi, dan profesionalisme, sehingga guru lebih efektif dalam
melaksanakan tugasnya. Sebaliknya, budaya organisasi yang kurang sehat dapat

menghambat kinerja dan menurunkan semangat kerja guru (Nizammuddin dkk., 2025).

. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komitmen Guru

dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya
organisasi secara sinergis memengaruhi kinerja guru. Kepala sekolah yang inspiratif
mampu memotivasi guru untuk berkomitmen lebih tinggi terhadap tugasnya,
sementara budaya organisasi yang positif menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung. Komitmen guru menjadi penggerak utama dalam menjalankan tugas
secara profesional. Kombinasi ketiga faktor ini dapat meningkatkan efektivitas,
produktivitas, serta kualitas pembelajaran, yang pada akhirnya memperkuat kinerja

guru dan mutu pendidikan secara keseluruhan (Simanullang, 2024).
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KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL [~

KEPALA SEKOLAH (X;) \
9 J

/>[ KINERJA GURU (Y) ]

KOMITMEN GURU (X3) — /v

BUDAYA ORGANISASI (X3) |

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :

Keterangan :

X4 =Y : Pengaruh (X;) secara langsung terhadap Y

X, =Y : Pengaruh (X,) secara langsung terhadap Y

X3 =Y : Pengaruh (X3) secara langsung terhadap Y

X4, X5, X3 =Y : Pengaruh (X;), (X;), (X3) bersama-sama secara langsung terhadap Y

H. Hipotesis Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan hipotesis dan masih perlu dibuktikan
kebenarannya melalui data yang terkumpul dalam penelitian. Berdasarkan kajian pustaka
dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja
guru
Hy 1 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
Transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru.
H,, = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan transformasional

kepala sekolah terhadap kinerja guru.

2. Terdapat pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru
Hy., = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen guru terhadap

kinerja guru.
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H, , =Terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen guru terhadap kinerja guru

Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru

H, 3 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi
terhadap kinerja guru.

H; ; = Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap

kinerja guru.

Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru,
dan budaya organisasi terhadap kinerja guru
H, , = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan
budaya organisasi terhadap kinerja guru.
H, 4, = Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi

terhadap kinerja guru.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto.
Menurut Sugiyono (2013) penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi dan kemudian mencari faktor-faktor yang
menyebabkan kejadian tersebut. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuisioner. Pemilihan metode yang tepat merupakan hal yang sangat penting dalam
melakukan penelitian, karena metode merupakan cara ilmiah yang diambil untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, metode
yang digunakan adalah metode korelasional. Arikunto (2012) menjelaskan bahwa
metode korelasional merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui tingkat
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Secara sistematis, faktual dan

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

B. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya atau keseluruhan subjek penelitian
(Arikunto, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri di
Kota Bandar Lampung yang tersebar di 19 kecamatan dan terdapat 45 sekolah. Peneliti
memilth SMP Negeri di kota Bandar Lampung sebagai lokasi penelitian karena
berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti temukan, masih sangat terbatas
penelitian yang mengkaji kinerja guru di SMP Negeri, khususnya yang mengaitkan
variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya

organisasi.
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Adapun rincian jumlah guru SMP Negeri di Kota Bandar Lampung disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 2. Jumlah Guru SMP Negeri di Kota Bandar Lampung

No. Kecamatan Jumlah Sekolah Negeri Jumlah Guru
Sekolah Negeri
1 Teluk Betung Barat 2 73
2 Teluk Betung Timur 2 61
3 Teluk Betung Selatan 2 109
4 Bumi Waras 1 28
5 Panjang 4 157
6 Kedamaian 1 59
7 Teluk Betung Utara 4 174
8 Tanjung Karang Pusat 2 97
9 Enggal 5 265
10  Tanjung Karang Barat 2 121
11 Kemiling 4 213
12 Langkapura 1 54
13 Kedaton 1 34
14  Rajabasa 3 129
15 Tanjung Senang 2 123
16  Labuhan Ratu 2 106
17 Sukarame 4 198
18  Sukabumi 2 87
19  Way Halim | 26
Bandar Lampung 45 2.114

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random

sampling. Menurut Arikunto (2010), simple random sampling adalah teknik

pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama

untuk dipilih menjadi sampel, tanpa mempertimbangkan strata atau kelompok tertentu.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan

tingkat kesalahan sebesar 5%. Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut.

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi Sampel

N

n= Nd? +1

d = Batas toleransi kesalahan pengambilan sampel yang digunakan
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~ 2.114

" 21140052 + 1
2114

"= 628

n =336

Pilot study merupakan pengujian awal atas instrumen penelitian. Pada penelitian ini
jumlah sampel yang digunakan dalam pilot study adalah 30 guru. Uji coba dilakukan
minimal 30 perwakilan populasi yang tujuannya adalah survei awal dan pengembangan

skala (Johanson dan Brooks, 2010).

C. Variabel Penelitian
Terdapat empat variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu kepemimpinan
trasnformasional kepala sekolah (X1), komitmen guru (X2), budaya organisasi (X3)
terhadap kinerja guru (Y).

D. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Variabel Terikat Kinerja Guru (Y)
Kinerja guru adalah segala hasil dari usaha guru dalam mengantarkan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan, yang meliputi seluruh
kegiatan yang menyangkut tugasnya sebagai guru. Tugas profesional seorang
guru mencakup kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik (Irfan dan Dananjaya, 2023).

b. Variabel Bebas Kepemimpinan Transformasional Sekolah (X,)
Kepemimpinan transformasional adalah suatu bentuk kepemimpinan yang
bertujuan untuk mendorong perubahan dan inovasi di dalam organisasi.
Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan ini memiliki kemampuan
untuk menginspirasi, memotivasi, dan membawa perubahan positif pada para
pengikutnya. Pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada
pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada perkembangan pribadi dan

profesional para pengikutnya (Firdausi dkk., 2023).
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¢. Variabel Bebas Komitmen Guru (X,)
Komitmen guru merupakan suatu keterikatan diri terhadap tugas dan kewajiban
sebagai guru yang dapat melahirkan tanggung jawab dan sikap responsif dan
inovatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jadi di dalam
komitmen tersebut terdapat beberapa unsur antara lain adanya kemampuan
memahami diri dan tugasnya, pancaran sikap batin (kekuatan batin), kekuatan

dari luar, dan tanggap terhadap perubahan (Irfan dan Dananjaya, 2023).

d. Variabel Bebas Budaya Organisasi (X3)
Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai
(values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau
norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota
suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecah masalah-masalah

organisasinya (Sutrisno, 2019).

2. Definisi Operasional Variabel
a. Variabel Terikat Kinerja Guru (Y)
Nilai yang diperoleh setelah memberikan kuesioner dengan dimensi
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, penghematan biaya, kemandirian, dan

kerjasama (Bernardin dan Russell, 1993).

b. Variabel Bebas Kepemimpinan Transformasional Sekolah (X)
Nilai yang diperoleh setelah memberikan kuesioner dengan dimensi
idealized, inspiration, motivation, intellectual, simulation, individualized,

consideration (Bass dan Avolio, 1994).

¢. Variabel Bebas Komitmen Guru (X5)
Nilai yang diperoleh setelah memberikan kuesioner dengan dimensi

affective commitment, normative commitment, continuence commitment

(Mayer dan Allen, 1991).
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d. Variabel Bebas Budaya Organisasi (X3)
Nilai yang diperoleh setelah memberikan kuesioner dengan dimensi
Managing Change (Mengelola Perubahan), Achieving Goals (Mencapai
Tujuan), Coordinated Teamwork (Kerjasama Tim yang Terkoordinasi),
Customer Orientation (Orientasi Pelanggan), Cultural Strength (Kekuatan
Budaya) (Sashkin dan Rosenbach, 1990).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan alat ukur sebagai acuan dalam mengumpulkan
data yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung untuk menjawab permasalahan
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner atau
angket yang merupakan metode pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan kegiatan penelitian sebagai sumber data primer. Daftar
pertanyaan/angket berstruktur berkaitan dengan variabel yang diteliti, antara lain
tentang kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi yang
disertai dengan sejumlah alternatif alternatif jawaban bagi para responden untuk

mendapatkan hasil jawabannya.

Seluruh variabel dalam penelitian ini akan diukur dengan sekala likert dengan lima
pilihan, yaitu Sangat tidak setuju (STS), Tidak setuju (TS), Netral (N), Setuju (S),
Sangat setuju (SS). Pernyataan dilakukan dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan
yang bersifat positif.

Tabel 3. Skor alternatif jawaban angket

Pernyataan Skor pernyataan positif Skor pernyataan negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Sugiyono (2019)

F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi instrumen penelitian dalam penelitian ini terdiri dari kepemimpinan
transformasional, komitmen guru, dan budaya organisasi terhadap kinerja guru dapat

dilihat pada tabel 4 berikut.
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No. Variabel Dimensi Indikator No.
Item
Guru menghasilkan pekerjaan yang 1,2
l. Kinerja Guru Kualitas sesuai dengan standar mutu yang telah
Bernardin & ditetapkan oleh  sekolah. Guru
Russel (1993) menyusun RPP sesuai dengan struktur
dan ketentuan kurikulum yang
digunakan di sekolah.
Guru mampu menyelesaikan seluruh 3, 4
Kuantitas tugas mengajar sesuai jumlah yang
ditargetkan dalam periode tertentu.
Ketepatan Guru menyelesaikan tugas 5,6
Waktu administrasi dan pengajaran tepat
waktu sesuai jadwal yang telah
ditentukan.
Penghematan =~ Guru menggunakan sumber daya 7,8
Biaya pembelajaran secara efisien dan
menghindari  pemborosan  dalam
pelaksanaan tugas.
Guru mampu mengambil inisiatif 9, 10,
dalam memecahkan masalah 11, 12
Kemandirian  pembelajaran tanpa bergantung pada
arahan atasan.
Kerja Sama Guru aktif berkolaborasi dengan 13, 14,
rekan sejawat untuk mencapai tujuan 15
pendidikan bersama di sekolah.
2. Kepemimpinan  Idealized Menunjukkan sikap yang tegas namun 1,2
Transformasional /Influence tetap memperhatikan kepentingan dan
kepala sekolah (Kharismatik)  kesejahteraan guru.
Bass dan Avolio Mengambil keputusan dengan adil 3,4
(1994) dan konsisten sehingga menciptakan
rasa aman dan percaya dari warga
sekolah
Kepala sekolah memberi semangat 5,6
Inspiration dan dorongan kepada guru dalam
Motivation menghadapi tantangan pembelajaran.
(Menginspirasi) Menyampaikan visi sekolah secara 7, 8
jelas dan  meyakinkan  untuk
memotivasi seluruh warga sekolah
Intellectual Memotivasi guru untuk terus 9,10
Simulation mengembangkan pengetahuan dan
(Stimulasi keterampilan  profesional  secara
Intelektual) mandiri.
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Mendorong guru untuk berpikir kritis 11, 12
dan kreatif dalam mencari solusi atas
permasalahan pembelajaran

Individualized Memberikan kesempatan 13, 14

Consideration  pengembangan profesional sesuai
(Kepekaan potensi dan kebutuhan masing-masing
Individu) guru
Mendengarkan  dan  menghargai 15, 16
pendapat serta masukan dari setiap
guru secara pribadi.
Komitmen Guru Affective Guru merasa bangga dan bahagia 1,2,3
Mayer dan Allen =~ Commitment = menjadi bagian dari sekolah tempat ia
(1991) (Komitmen  mengajar.
Afektif) Guru merasa memiliki ikatan 4,5, 6
emosional yang kuat dengan sekolah
dan rekan kerja
Continuance  Guru meyakini bahwa tetap bekerjadi 7, §,
Commitment  sekolah ini adalah keputusan yang
(Komitmen  paling menguntungkan bagi masa
Berkelanjutan) depan profesionalnya.
Guru mempertimbangkan risiko dan 10, 11
kerugian jika harus meninggalkan
sekolah saat ini
Normative Guru merasa memiliki tanggung 11, 12
Commitment ~ jawab moral untuk tetap setia
(Komitmen mengabdi di sekolah ini.
Normatif) Guru merasa tidak enak hati atau 13, 14,
bersalah jika harus meninggalkan 15
sekolah tanpa alasan kuat
Budaya Managing Organisasi dan anggotanya mampu 1,2,
Organisasi Change merespons perubahan secara proaktif
. (Mengelola dan inovatif.
S;shkm dan Perubahan) Organisasi menyediakan pelatthan 3,4
osenbach .
(1990) dan dukungan bagi angg'(')ta untuk
menghadapi perubahan kebijakan atau
sistem kerja

Achieving Tujuan organisasi disosialisasikan 5,6

Goals dan dipahami oleh seluruh anggota

(Mencapai sebagai arah kerja bersama.

Tujuan) Organisasi menetapkan indikator 7,8
kinerja yang jelas untuk memantau
kemajuan pencapaian tujuan

Coordinated Tugas dan tanggung jawab dalam tim 9, 10

Teamword dikoordinasikan secara efektif untuk

mencapai tujuan bersama.
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(Kerjasama Terdapat komunikasi terbuka dan 11,12
Tim) saling mendukung antaranggota tim
dalam  menyelesaikan  pekerjaan
bersama
Customer Organisasi  mengidentifikasi dan 13, 14
Orientation memahami kebutuhan serta harapan
(Orientasi penerima layanan secara
Budaya) berkelanjutan.
Organisasi menyesuaikan 15, 16
program/kegiatan berdasarkan
evaluasi kepuasan penerima layanan
Cultural Nilai-nilai inti organisasi diyakini dan 17, 18
Strength dijadikan pedoman oleh seluruh
(Kekuatan anggota dalam berperilaku.
Budaya) Simbol, ritual, dan tradisi organisasi 19, 20

dijaga dan dihormati sebagai bagian
dari identitas bersama

G. Uji Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dari

suatu variabel. Menurut (Arikunto, 2010) instrumen yang baik harus memiliki dua
prasyarat penting yaitu harus valid dan reliabel.

1. Uji Validitas
Menurut Siregar (2016) validitas atau kesahihan adalah menunjukan sejauh mana

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen
pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat
apa yang hendak diukur. Jika rhitung dengan rtabel dengan taraf signifikansi 0,05.
Apabila rhitung < rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid dan apabila
rhitung > rtabel, maka instrumen dinyatakan valid. Pengujian validitas
menggunakan korelasi product moment yang dikemukakan oleh person, dengan

rumus sebagai berikut.

. n (Xxy) — (Ex)(Xy)
Y VnZx? — (IX)?2] [nXY? — (XY)?]

Keterangan:

Iyy = koefisien korelasi X dan'Y

n = Jumlah responden

Yxy = Total perkalian skor X dan Y
>x = Jumlah skor variabel X

Dy = Jumlah skor variabel Y

Y X2 = Total kuadrat skor variabel X
Yy? = Total kuadrat skor variabel Y

(Arikunto, 2010)
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Kriteria pengujian adalah apabila 11,09 > Ttaper dengan a = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 7p1yng < Ttaper maka alat ukur
tersebut adalah tidak wvalid. Dalam perhitungan wuji validitas butir soal
menggunakan bantuan SPSS.
a. Uji Validitas Kinerja Guru (Y)

Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner kinerja guru tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kuisioner Kinerja Guru

Nomor Sig. Standar Keterangan
Sig.
1. .620 Valid
2. .666 Valid
3. 472 Valid
4. 627 Valid
5. 406 Valid
6. 599 Valid
7. 410 Valid
8. 0,314 Tidak Valid
9. 450 Valid
10. 792 0,361 Valid
11. 618 Valid
12. 424 Valid
13. .681 Valid
14. 673 Valid
15. 575 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 5. dapat diketahui bahwa item nomor 8
pada kuesioner kinerja guru dinyatakan tidak valid, sehingga tidak dapat
digunakan untuk pengambilan data. Karena ada satu butir item yang
tidak wvalid. Maka dilakukan pengujian validitas ulang dengan
menghapus item yang tidak valid. Setelah menghapus butir item yang
tidak valid dan melakukan pengujian validitas ulang maka semua butir

item kuesioner kinerja guru adalah valid.
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b. Uji Validitas Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner kepemimpinan transformasional
kepala sekolah tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kuisioner Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah

Nomor Sig. Standar Keterangan
Sig.
L. .706 Valid
2. .544 Valid
3. 0,321 Tidak Valid
4. 702 Valid
5. 431 Valid
6. 365 Valid
7. .609 Valid
8. .803 Valid
9. .801 Valid
10. 483 0,361 Valid
11. 557 Valid
12. .869 Valid
13. 791 Valid
14. .801 Valid
15. .890 Valid
16. 367 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 6. dapat diketahui bahwa item nomor 3
pada kuesioner kinerja guru dinyatakan tidak valid, sehingga tidak dapat
digunakan untuk pengambilan data. Karena ada satu butir item yang
tidak wvalid. Maka dilakukan pengujian validitas ulang dengan
menghapus item yang tidak valid. Setelah menghapus butir item yang
tidak valid dan melakukan pengujian validitas ulang maka semua butir

item kuesioner kinerja guru adalah valid.



¢. Uji Validitas Komitmen Guru (X2)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner komitmen guru tertera pada
tabel 7
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Komitmen Guru

Nomor Sig. Standar Keterangan
Sig.
1. 872 Valid
2. .907 Valid
3. .819 Valid
4. .689 Valid
5. .862 Valid
6. .694 Valid
7. 746 Valid
8. .836 Valid
9. 758 Valid
10. 720 0,361 Valid
11. 851 Valid
12. .606 Valid
13. 770 Valid
14. 728 Valid
15. 767 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa seluruh item
nomor pada kuesioner komitmen guru dinyatakan valid, sehingga dapat

digunakan untuk pengambilan data.
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Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner budaya organisasi tertera pada

Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Kuisioner Budaya Organisasi

Nomor Sig. Standar Keterangan
Sig.
1. .830 Valid
2. 811 Valid
3. .816 Valid
4. 7199 Valid
5. 572 Valid
6. 71 Valid
7. 745 Valid
8. 785 Valid
9. .846 Valid
10. -0,158 0,361 Tidak Valid
11. 420 Valid
12. .828 Valid
13. 759 Valid
14. 531 Valid
15. 578 Valid
16. .560 Valid
17. .643 Valid
18. .656 Valid
19. .686 Valid
20. -0,243 Tidak Valid

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa item nomor 10

dan 20 pada kuesioner budaya organisasi dinyatakan tidak valid,

sehingga tidak dapat digunakan untuk pengambilan data. Karena ada

dua butir item yang tidak valid. Maka dilakukan pengujian validitas

ulang dengan menghapus item yang tidak valid. Setelah menghapus

butir item yang tidak valid dan melakukan pengujian validitas ulang

maka semua butir item kuesioner kinerja guru adalah valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah langkah untuk mengukur tingkat konsistensi alat ukur dalam

memberikan hasil yang sama apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang

sama. Uji reliabilitas bertujuan memastikan bahwa instrumen penelitian dapat

dipercaya sehingga menghasilkan data yang konsisten dan akurat. Perhitungan

untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Arikunto
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(2010). Penelitian ini menggunakan perhitungan Cronbach Alpha, yaitu sebagai

berikut.
n 261-2
rll = [(n—l)][l - ?]
Keterangan :
711 : Koefisien reliabilitas
n : Banyaknya butir soal
X% : Jumlah varians skor tiap butir
S? : Varians total

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran
dapat dipercaya dan diandalkan. Peneliti menggunakan reliabilitas dengan alasan
untuk mengetahui atau menunjukkan keajekan suatu tes dalam mengukur gejala

yang sama pada waktu kesempatan yang berbeda.

Hasil pengujian Reabilitas terhadap kuesioner Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi terhadap kinerja guru pada

Tabel 9

Tabel 9. Hasil Uji Reabilitas Kuisioner

No Variabel Cronbach Alpha  Standar Alpha Keterangan
1 Kinerja guru 0.825 Reliabel
2 Kepemimpinan 0.870 Reliabel
transformasional Kepala
Sekolah 0,361
3 Komitmen guru 0.946 Reliabel
4  Budaya Organisasi 0.939 Reliabel

Sumber. Data Olahan SPSS,20

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 9 menunjukkan bahwa seluruh
instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. Selanjutnya setelah instrument
dinyatakan layak maka kemudian dilakukan uji prasyarat analisis data terhadap

data yang telah terkumpul menggunakan instrument tersebut.

H. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau
sebaliknya. Pengujian normalitas data dilakukan terhadap semua variabel yang

diteliti, yaitu kepemimpinan trasnformasional kepala sekolah (X1), komitmen guru
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(X2), budaya organisasi (X3) terhadap kinerja guru (Y). Pengujian dilakukan
menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05.
Hipotesis yang diuji sebagai berikut.

H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H; : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Kriteria uji H, diterima jika data berdistribusi normal dengan Asymtotis

Significance dari Kolmogrov — Smirnov > 0,05.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linier (Arikunto,
2010). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji Glesjer. Kriteria uji
heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi a < 0,05, maka terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi dan diterima. Hipostesis yang diuji sebagai
berikut.

H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H; : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Kriteria pengujian Hg diterima jika Asimtotik lebih besar dari a = 0,05.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan hubungan linier antara variabel independen di
dalam regresi berganda. Uji multikolinieritas ditungjukkan untuk melihat
hubungan/korelasi antara masing-masing variabel. Uji multikolinieritas sangat
penting untuk memastikan model regresi linier memberikan hasil yang valid.
Kriteria pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas adalah :

H,: Tidak terdapat antar variabel bebas

H; : Terdapat hubungan antar variabel bebas

Kriteria pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF) dengan kriteria :

jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka tidak terjadi multikolinearitas

Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka terjadi multikolinearitas
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Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang ada
merupakan persamaan linier atau berupa persamaan non linier. Uji linearitas adalah
metode analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) bersifat linear. Uji
linearitas penting untuk memastikan model regresi memberikan hasil yang valid
dan relevan dengan data yang dianalisis. Pengujian dilakukan dengan test for
linearity pada taraf signifikansi 0,05. Hipotesis yang diuji sebagai berikut.

H, : Tidak ada hubungan linear yang signifikan antara dua variabel independen dan
satu variabel dependen

H; : Ada hubungan linear yang signifikan antara dua variabel independen dan satu
variabel dependen

Kriteria uji : Hyditerima jika nilai sig. Linierity pada tabel anova 0,05 dan H;

diterima jika nilai sig. Linierity pada tabel anova<0,05.

I. Teknik Analisis Data

1.

Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Pada analisis regresi suatu variabel yang mempengaruhi
atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat disebut variabel bebas atau
independent variable, variabel ini dimanipulasi atau dikontrol oleh peneliti untuk
melihat dampaknya terhadap variabel lain. Sedangkan variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat dari perubahan variabel lain disebut variabel terkait atau
dependent variable. Variabel ini menjadi fokus pengukuran dalam suatu penelitian
untuk melihat dampak dari variabel bebas (Sugiyono, 2019).

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

o = Konstanta

b = Koefisien regresi variabel X

Untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus:

L= ENExy?)- G0 Exy)
n(xx2)-(Ix2)
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_ Exy)-E)EY)
n(Zx?)—-(Xx?)

2. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh
dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau
tidaknya hubungan fungsi antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel
terikat. Uji korelasi ganda atau persamaan regresi ganda digunakan untuk menguji

hipotesis keempat dengan rumus (Arikunto, 2010)

Y=a+blX1+b2X2 + b3X3

Keterangan :

Y = Variabel disiplin kerja

X1 = Variabel kepemimpinan transformasional
X2 = Variabel komitmen guru

X3 = Variabel budaya organisasi

a = Harga konstan

bl, b2, dan b3 = Koefisien regresi yang dicari (variabel bebas)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru. Ketika variabel kepemimpinan transformasional meningkat, variabel
kinerja guru cenderung meningkat sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi
skor kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi juga kinerja guru.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen guru terhadap kinerja guru.
Ketika variabel komitmen guru meningkat, variabel kinerja guru cenderung
meningkat sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi skor komitmen guru
maka semakin tinggi juga kinerja guru.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja guru.
Ketika variabel budaya organisasi meningkat, variabel kinerja guru cenderung
meningkat sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi skor budaya organisasi
maka semakin tinggi juga kinerja guru.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformasional kepala
sekolah, komitmen guru dan budaya organisasi terhadap kinerja guru. Hal ini berarti
jika kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru dan budaya
organisasi sepenuhnya diterapkan dengan baik, maka kinerja guru akan meningkat.
Sebaliknya, jika kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru
dan budaya organisasi tidak diterapkan dengan baik, maka kinerja guru akan

rendah.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan penelitian, kepemimpinan transformasional

kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, SMP Negeri se-Kota

Bandar Lampung perlu merumuskan strategi kebijakan yang tepat dalam

mengembangkan ketiga aspek tersebut sesuai dengan karakteristik sekolah guna

meningkatkan kinerja guru. Peningkatan kinerja guru menuntut adanya keterpaduan
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peran antara kepala sekolah, guru, dan lingkungan kerja sekolah. Kepemimpinan
transformasional yang efektif, didukung oleh komitmen guru yang kuat serta budaya
organisasi yang positif, menjadi fondasi penting dalam menciptakan kinerja guru yang
optimal dan berkelanjutan. Secara praktis, kepala sekolah dapat mengintegrasikan
ketiga variabel tersebut dengan memberikan motivasi dan teladan kepada guru,
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, serta menciptakan budaya kerja yang
disiplin dan kolaboratif, sehingga komitmen guru meningkat dan budaya organisasi
yang positif dapat terbentuk, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja

guru.

. Saran

Beberapa saran yang diajukan dari hasil penelitian ini ditunjukkan kepada:

1) Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya memperhatikan dan terus mengembangkan
kepemimpinan transformasional, komitmen guru dan budaya organisasi agar ideal
dan efektif sehingga kinerja guru meningkat.

2) Pendidik
Pendidik diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dengan memperkuat
komitmen profesional serta berperan aktif dalam membangun budaya organisasi
sekolah yang positif. Guru perlu menunjukkan tanggung jawab, loyalitas, dan
kesiapan menghadapi perubahan, serta menjalin kerjasama yang baik dengan
sesama pendidik. Dukungan terhadap kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dan keterlibatan dalam pencapaian tujuan sekolah diharapkan mampu
meningkatkan kualitas dan efektivitas kinerja guru secara berkelanjutan.

3) Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu perlu adanya penelitian
lanjut dengan memperbaiki keterbatasan tersebut yaitu jumlah sampel yang tidak
hanya terbatas pada satu kabupaten/kota, pendekatan yang digunakan tidak hanya
pendekatan kuantitatif bisa dikembangkan dengan penambahan metode kualitatif
(mix method), data dikumpulkan tidak hanya dengan instrument dapat dilengkapi
dengan wawancara, dan peneliti lain untuk dapat meneliti variabel lain yang dapat

memengaruhi dan memperkuat tentang kinerja guru.
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